
Kumpulan Amalan Ringan Bagi Orang Sibuk

Amalan #09

Puasa Sunnah
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

وْمَ  الصَّ
َّ
 إِلا

َّ
ُ عَزَّ وَجَل  اللَّ

َ
ال

َ
ةِ ضِعْفٍ ق

َ
ا إِلَ سَبْعِمِائ الَِ

َ
مْث

َ
ُ أ ْ  عَ�ش

ُ
سَنَة َ نِ آدَمَ يُضَاعَفُ الْ لِ ا�بْ  كُُّ عََ

 عِنْدَ
ٌ
رْحَة

َ
رِهِ وَف

ْ
 عِنْدَ فِط

ٌ
رْحَة

َ
رْحَتَانِ ف

َ
ِ ف ا�ئِ جْلِ لِلصَّ

َ
عَامَهُ مِنْ أ

َ
وَتَهُ وَط ْ َ جْزِى بِهِ يَدَعُ �ش

َ
�نَ أ

َ
هُ لِ وَأ إِنَّ

َ
 ف

سْكِ ِ
ْ
ِ ال ِ مِنْ رِ�ي يَبُ عِنْدَ اللَّ

ْ
ط

َ
 فِيهِ أ

ُ
وف

ُ
ل نُ

َ
هِ. وَل بِّ لِقَاءِ رَ

“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan 
dengan sepuluh kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah 
Ta’ala berfirman (yang artinya), ‘Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut 
adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah 
meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa 
akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka 
dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut 
orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.’”  
(HR. Muslim, no. 1151)

Dalam riwayat lain dikatakan,

هُ لِ إِنَّ
َ
يَامَ ، ف  الصِّ

َّ
ُ إِلا نِ آدَمَ لَ لِ ا�بْ ُ كُُّ عََ  اللَّ

َ
ال

َ
ق

“Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), ‘Setiap amalan manusia adalah 
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Para ulama menyatakan bahwa 
perbuatan semacam itu adalah 
permainan yang sia-sia atau termasuk 
bentuk tasyabbuh (menyerupai) 
amalan ibadah orang-orang Jahiliyah 
ketika mereka berada di sekeliling 
Ka’bah,

ً
 مُكَءً وَتَصْدِيَة

َّ
بَيْتِ إِلا

ْ
مْ عِنْدَ ال ُ �تُ

َ
 صَل

َ
وَمَا كَن

“Ibadah mereka di sekitar Baitullah itu, 
lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan.” (QS. Al-Anfal: 35)

Para  u lama juga  bera lasan 
terlarangnya perbuatan tersebut 
karena itu termasuk tasyabbuh 
(meniru-niru kelakuan) wanita. 
Karena dalam hadits disebutkan 
bahwa hal semacam itu hanya 
khusus bagi wanita ketika wanita 
memperingatkan imam saat shalat. 
Sedangkan ketika itu, laki-laki 
mengingatkan imam dengan ucapan 
tasbih.”

Dalam hadits Sahl bin Sa’ad As-
Sa’idi radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

حَ  ا سَبَّ
َ
هُ إِذ إِنَّ

َ
حْ ف يُسَبِّ

ْ
ل
َ
ِ صَلَتِهِ ف

ءٌ �ن ْ َ بَهُ �ش مَنْ �نَ
سَاءِ

ِّ
صْفِيحُ لِلن ا التَّ َ َّ يْهِ وَإِ�ن

َ
تُفِتَ إِل

ْ
ال

“Barangsiapa menjadi makmum lalu 
merasa ada kekeliruan dalam shalat, 
hendaklah dia membaca tasbih. Karena 
jika dibacakan tasbih, dia (imam) 
akan memperhatikannya. Sedangkan 
tepukan khusus untuk wanita.” (HR. 
Bukhari, no. 7190 dan Muslim, 
no. 421. Lafazhnya adalah lafazh 
Muslim).

Wallahu waliyyut taufiq was sadaad. 
Hanya Allah yang memberi taufik 
dan hidayah. Semoga kisah masuk 
Islamnya Umar terus menyemangati 
kita dalam beragama.

Referensi:

1. Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah. 
Penerbit Kementrian Agama 
Kuwait.

2. Fiqh As-Sirah. Cetakan Tahun 
1424 H. Prof. Dr.Zaid bin Abdul 
Karim Az-Zaid. Penerbit Dar 
At-Tadmuriyyah.
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guntuknya kecuali puasa. Amalan puasa 

adalah untuk-Ku’.” (HR. Bukhari, no. 
1904)

Dalam riwayat Ahmad dikatakan,

وْمَ   الصَّ
َّ
ارَةٌ إِلا

َّ
عَمَلِ كَف

ْ
 كُُّ ال

َّ
ُ عَزَّ وَجَل  اللَّ

َ
ال

َ
ق

جْزِى بِهِ
َ
�نَ أ

َ
وْمُ لِ وَأ وَالصَّ

“Allah ‘azza wa jalla berfirman (yang 
artinya), “Setiap amalan adalah 
sebagai kafaroh/tebusan kecuali 
amalan puasa. Amalan  puasa 
adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang 
akan membalasnya”.” (HR. Ahmad, 
2:467. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth 
mengatakan bahwa sanad hadits ini 
shahih sesuai syarat Muslim).

Pelajaran Sirah Nabawiyah

Umar bin  
Al-Khaththab 
Masuk Islam 

#04
Beberapa pelajaran penting lainnya 
dari masuk Islamnya Umar bin Al-
Khaththab.

Ketiga: Sesungguhnya kewajiban 
membenci orang kafir bukanlah 
karena pribadinya, tetapi disebabkan 
akidah batil yang ia bawa. Pelajaran 
ini kita peroleh dari anjuran untuk 

mendoakan orang kafir agar 
mendapatkan hidayah. Sebab jika 
kita membenci seseorang karena 
pribadinya, maka kita tidak menyukai 
kalau ia mendapatkan kebaikan. Jika 
kita membencinya karena suatu 
perkara, maka kita membencinya 
selama perkara itu ada padanya. 
Jika ia telah meninggalkan perkara 
itu, maka kita akan mencintainya 
dan mendukungnya.

Keempat: Dianjurkan membuat 
orang kafir itu marah dan membuat 
mereka bersedih tetapi tidak 
berlebihan. Karena Umar ketika 
masuk Islam, lantas ia ingin 
menampakkan keislamannya sampai 
ia shalat di dekat Kabah. Perbuatan 
Umar membuat orang kafir sedih 
dan cemas yang luar biasa. 

Allah Ta’ala berfirman,

ارَ
َّ
ف

ُ
ك

ْ
مُ ال ِ  �بِ

َ
اعَ لِيَغِيظ رَّ يُعْجِبُ الزُّ

“Tanaman itu menyenangkan hati 
penanam-penanamnya karena 
A l lah  hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin).”  
(QS. Al-Fath: 29)

Kelima: Kelebihan orang lain tetap 
diakui. Hal inilah yang dikatakan 
oleh Ibnu Mas’ud sebelumnya,

رُ َ عَُ سْلَ
َ
 أ

ُ
ةً مُنْذ عِزَّ

َ
نَا أ

ْ
مَا زِل

“Kami terus merasakan harga diri yang 
tinggi semenjak Umar masuk Islam.”  
(HR. Bukhari, no. 3863)

Keenam: Faktor awal  yang 
menyebabkan Umar radhiyallahu 

‘anhu masuk Islam adalah ketika 
ia mendengar beberapa ayat Al-
Qur’an. Ini menunjukkan betapa 
besar pengaruh Al-Qur’an yang 
mulia ini terhadap hati manusia.

Contoh lainnya adalah pada 
sekelompok jin yang masuk Islam 
seperti disebutkan dalam ayat,

قُرْآنَ 
ْ
نِّ يَسْتَمِعُونَ ال بِ

ْ
رًا مِنَ ال

َ
يْكَ نَف

َ
نَا إِل

ْ
ف  صََ

ْ
وَإِذ

 ٰ وْا إِلَ
َّ
يَ وَل �نِ

ُ
ا ق َّ لَ

َ
نْصِتُوا ۖ ف

َ
أ وا 

ُ
ال

َ
وهُ ق ُ َ ا حَ�ن َّ لَ

َ
ف

نَ مْ مُنْذِرِ�ي وْمِِ
َ
ق

“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Quran, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan(nya) 
lalu mereka berkata: “Diamlah 
kamu (untuk mendengarkannya)”. 
Ketika pembacaan telah selesai 
mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan . ”  
(QS. Al-Ahqaf: 29)

Di antara cerita yang menjelaskan 
ayat di atas adalah ketika Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menuju 

dari Tihamah lalu melaksanakan 
shalat Shubuh, kemudian ketika 
para jin mendengar Al-Qur’an. 
Lantas mereka kembali kepada 
kaumnya sehingga disebutkan dalam 
ayat lainnya,

وا إِ�نَّ 
ُ
قَال

َ
نِّ ف بِ

ْ
رٌ مِنَ ال

َ
هُ اسْتَمَعَ نَف نَّ

َ
يَّ أ

َ
َ إِل وحِي

ُ
 أ

ْ
ل

ُ
ق

بًا َ ب
َ

رْآ�نً ع
ُ
عْنَا ق سَِ

“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah 
diwahyukan kepadamu bahwasanya: 
telah mendengarkan sekumpulan 
jin (akan Al Quran), lalu mereka 
berkata: Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Quran yang 
menakjubkan.” (QS. Al-Jin: 1)

Ketujuh: Ketika Umar masuk Islam 
di Darul Arqam, para sahabat yang 
mendengar keislamannya lantas 
bertakbir karena ini adalah berita 
gembira yang mereka dengar. 
Itulah sikap yang benar dengan cara 
bertakbir, tidak dengan bertepuk 
tangan seperti kebiasaan sebagian 
kita karena meniru non-muslim.

Disebutkan dalam Al-Mawsu’ah 
Al-Fiqhiyyah (12:82-83), “Adapun 
tepuk tangan bukan karena hajat 
(kebutuhan), maka telah ditegaskan 
oleh para ulama akan haramnya dan 
sebagian ulama menyatakannya 
makruh (terlarang).


